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Penerapan Metode Fuzzy Control
untuk Menentukan Harga Jual Barang
Berdasarkan Jumlah Persediaan dan Tingkat Penjualan

Bambang Nurdewanto
Universitas Merdeka Malang
Email: nurdewa@unmer.ac.id

ABSTRAK

Menetapkan harga jual atas produksi yang dihasilkan merupakan pekerjaan yang tidak boleh
diabaikan, karena kesalahan didalam menetapkan harga jual akan berdampak langsung terhadap
keberhasilan usaha. Harga jual adalah harga sebenarnya (harga beli atau produksi) ditambahkan
laba atau keuntungan. Ide dasar di balik fuzzy control adalah menyusun ulang skema dengan
menerapkan Kontrol Fuzzy untuk menentukan besarnya laba untuk setiap unit atas dasar tingkat
penjualan dan stok barang per minggu. Hasil dari penentuan laba atas dasar tingkat penjualan
dan stok barang dapat disimpulkan sebagai berikut jika penentuan laba dilakukan secara manual
maka diperlukan penggabungan data tingkat penjualan dan stok barang yang rumit. Hal tersebut
membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan dengan menggunakan perangkat lunak ini

maka hal tersebut bisa dipercepat.
Kata kunci: harga jual, laba, Fuzzy, Kontrol.

1. PENDAHULUAN

Penentuan harga jual produk haruslah
dilakukan  dengan  pertimbangan  dan
perhitungan yang cermat, karena sangat
mempengaruhi ~ bagaimana  pengelolaan
keuangan dan strategi pemasaran perusahaan.
Kesalahan dalam menentukan harga jual
dapat membuat perusahaan mengalami
kerugian. Jika harga jual terlalu murah, maka
perusahaan akan mengalami  Kkerugian,
sedangkan jika harga jual terlalu mahal, maka
produk tersebut tidak laku di pasaran,
sehingga perusahaan rugi. Oleh karena itu,
harga jual harus ditentukan secara tepat, agar
menguntungkan perusahaan.

Sebelum kita menentukan harga
jualnya, ada baiknya terlebih dahulu
menghitung berapa titik impas atau break
event point (BEP)nya, yaitu titik di mana kita
tidak untung dan tidak rugi. Dengan
demikian, kita tidak akan membuat harga
yang terlalu rendah. Beberapa biaya yang
harus diperhitungkan adalah biaya tenaga
kerja, biaya material/bahan baku, dan biaya
lain-lain seperti biaya administrasi, biaya
pemasaran, dan sebagainya. Setelah itu, baru
kita menentukan berapa keuntungan yang
ingin kita peroleh, lalu kita naikkan harganya
(mark up). Dalam penentuan besarnya mark
up, kita juga harus memperhatikan kondisi
pasar produk Kita, jangan sampai harganya
terlalu mahal, sehingga produk tersebut tidak
laku di pasaran.

Metode penetapan harga Mark-Up ini
diterapkan terhadap produk yang dibeli untuk
dijual kembali pada pihak lain (tanpa
memerlukan pengolahan lebih lanjut).
Penetapan metode ini misalnya banyak
dipakai oleh pedagang atau perantara.

Jadi MarkUp ini merupakan kelebihan
harga jual diatas harga belinya. Keuntungan
dapat diperoleh dari sebagian MarkUp
tersebut. Selain itu pedagang tersebut juga
harus  mengeluarkan  sejumlah  biaya
eksploitasi yang juga diambilkan dari
sebagian MarkUp.

Mark up di sini disebut juga Tingkat
Laba. Tingkat laba adalah persentase
keuntungan yang didapat dibandingkan harga
beli. Jadi harga jual adalah harga beli
ditambah tingkat laba yang Kkita inginkan.
Untuk barang yang tingkat penjualannya
tinggi, diinginkan tingkat laba yang tinggi.
Tapi untuk barang yang tingkat penjualannya
rendah, diinginkan tingkat laba yang rendah
saja  agar penjualannya meningkat.
Sedangkan stok barang yang tinggi,
diinginkan tingkat laba yang rendah juga.
Dengan demikian diharapkan stok barang
cepat habis. Dikarenakan Tingkat penjualan
dan stok barang akan mempengaruhi
besarnya tingkat laba, maka diperlukan suatu
kontrol yang mudah dan dapat cepat
menyesuaikan kondisi pasar.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Ide dasar di balik fuzzy control adalah
menyusun ulang skema dengan menerapkan
Kontrol Fuzzy untuk menentukan besarnya
tingkat laba untuk setiap unit atas dasar
tingkat penjualan dan stok barang per
minggu.

Tabel 1. Kumpulan aturan Fuzzy Control
Tingkat Penjualan

Low Medium High
Low | Medium High High
Stok Barang  Medium Low Medium High
High Low Low Medium
TINGKAT LABA

Untuk menerapkan kontroler fuzzy tiga
elemen yang diperlukan: Kumpulan aturan
Fuzzy Control, mekanisme inference, dan
interface output.

Aturan kontrol fuzzy kita gunakan diringkas
dalam Tabel 1.; yaitu, jika Tingkat Penjualan
rendah (Low) dan stok barang menengah
(Medium) maka tingkat laba adalah
menengah (Medium), jika Tingkat Penjualan
menengah dan Stok Barang rendah maka
tingkat laba tinggi (High), jika tingkat
penjualan Tinggi (High) dan stok barang
tinggi maka Tingkat laba menengah
(Medium), dan sebagainya.

Variabel input dua linguistik, Tingkat
Penjualan dan Stok Barang, dan satu output
variabel linguistik, Tingkat Laba, yang
didefinisikan dengan istilah set yang sesuai
{Low, Medium, High}

3. METODOLOGI PENELITIAN
Untuk melaksanaan serta
menyelesaikan  penelitian ini  dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Studi literatur, mempelajari mengenai:
e Penentuan Laba
e Stok Barang
e Tingkat Penjualan
b) Pengambilan data
e Pengambilan data tingkat penjualan
dan stok barang
¢ Analisa dan pengolahan data
c) Fase Desain
e Merancang user interface
e Merancang aliran data dan proses
yang didasarkan pada rumus-rumus
yang telah ditentukan
e Merancang petunjuk-petunjuk yang
akan digunakan pada sistem

d) Fase Implementasi
Menerapkan dan mengimplementasikan
rancangan yang telah dibuat didasarkan
berbagai rumus dan algoritma yang
disiapkan

e) Fase Analisa Hasil
Melakukan analisa terhadap laba yang
dibuat

f)  Penulisan Laporan
Melaporkan hasil penelitian yang telah
dilakukan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Simulasi Data

Pada bagian ini dapat diinputkan
informasi mengenai data sembako, yaitu
No, nama, jual, stok, jual min, jual max,
rata jual, stok min, stok max dan rata stok
seperti pada gambar 1. No adalah nomor
dari urutan barang, tapi dapat juga dipakai
sebagai kode barang. Nama adalah nama
barang, bisa berupa sembako. Stok adalah
jumlah persediaan barang saat ini. Jual
menunjukkan jumlah barang yang terjual
dalam 1 minggu yang lalu. Jual max
menunjukkan jumlah maksimum penjualan
yang diharapkan. Jual min menunjukkan
jumlah minimal penjualan yang diharapkan.
Rata jual adalah Penjualan rata-rata dapat
dihitung dengan jual min dan jual max,
yaitu:

Rata jual = % (jual min + jual max)

Sedangkan stok max menunjukkan
jumlah maksimum persediaan barang. stok
min  menunjukkan  jumlah  minimal
persediaan barang. Rata stok adalah
persediaan barang rata-rata dapat dihitung
dengan stok min dan stok max, yaitu:

Rata stok = % (stok min + stok max)
barang
No-  Nama v juel - stok - jualmin - jual max - ratajual » stokmin - stokmax - ratastok -

1 Beras Utama'Skg

5 5

b Kecaplndofoodrefi 13 3 5
7 Kopi Ya' Spesia 2 j j
8 TehNaga 35 j j 5
9 S0 Klin Pewangi [ 5 0 5 5

Gambar 1. Témpiian Input -Data

5
5
5
5
4B 5 15
5
o
5
L

Dari data ini dilakukan fuzzyfikasi
untuk jumlah penjualan menjadi sedikit,
sedang, banyak, dengan membership function
(MF) seperti pada gambar 2. Untuk jumlah
penjualan  sedikit ~ mempunyai  bentuk
trapesium yang berhubungan dengan jumlah
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penjualan minimum. Untuk jumlah penjualan
sedang mempunyai bentuk segitiga yang
berhubungan dengan penjualan minimum dan
penjualan maksimum. Dan untuk jumlah
penjualan banyak berhubungan dengan
jumlah penjualan maksimum. Data jumlah
penjualan dihubungkan dengan data jumlah
stok barang. Dan jumlah stok barang
dilakukan fuzzyfikasi menjadisedikit, sedang,
banyak, dengan membership function seperti
pada gambar 3.

bamyak  sedikit sedang

min max

Gambar 2. MF dari Tingkat penjualan

sedikit sedang banyak
7 W *
min max

Gambar 3. MF dari stok barang

FUZZYFIKASI

Dari informasi data sembako dicari
membership function dan dihasilkan seperti
pada gambar 4. Penjualan dibagi menjadi
sedikit, sedang dan banyak. Sedikit dihitung
dari titik temu antara titik jumlah penjualan
dengan titik jumlah penjualan minimum dan
jumlah  penjualan rata-rata pada MF
penjuaan. Sedang dihitung dari titik temu
antara titik jumlah penjualan dengan titik
jumlah  penjualan  minimum,  jumlah
penjualan rata-rata, dan jumlah penjualan
maksimum pada MF Persediaan. Banyak
dihitung dari titik temu antara titik jumlah
penjualan dengan titik jumlah penjualan
maksimum dan jumlah penjualan rata-rata
pada MF Penjualan.

Sedangkan Stok barang dibagi menjadi
sedikit, sedang dan banyak seperti pada
gambar 4.5. Sedikit dihitung dari titik temu
antara titik jumlah stok barang dengan titik
jumlah stok barang minimum dan jumlah
stok barang rata-rata pada MF stok barang.
Sedang dihitung dari titik temu antara titik
jumlah stok barang dengan titik jumlah stok
barang minimum, jumlah stok barang rata-

rata, dan jumlah stok barang maksimum pada
MF stok barang. Banyak dihitung dari titik
temu antara titik jumlah stok barang stok
barang dengan titik jumlah stok barang
maksimum dan jumlah stok barang rata-rata
pada MF stok barang.

MF Jual

No = Nama > |jual = sedikit ~+ sedang ~| Banyak -
1 Beras 'Utama' Skg 10 0 1 0
2 Gulaku 1 kg 12 0 0,6 0.4
3 Kecap Sedap botol 38 0,4 0,6 0
4 Rinso cair 800ml 15 0 0 1
5 So Klin Higienis 1 kg 14 0 0,2 0,8
6 Kecap Indofood refi 13 0 0,4 0,6
7 Kopi'Ya' Spesial 2 1 0 0
8 Teh Naga 6 0,8 0,2 0

9 So Klin Pewangi 6 0,8 0,2 0

Gambar 4. Tampilan Fuzzyfikasi Penjualan

MF Stok

No - Nama - stok - | sedikit ~| sedang - | Banyak -
1 Beras 'Utama' Skg 8 0.4 0,6 0
2 Gulaku1kg 6 0,8 0,2 0
3 Kecap Sedap botol 15 0 0 1
4 Rinso cair 800ml 12 0 0,6 0,4
5 So Klin Higienis 1 kg 13 0 0,4 0,6
6 Kecap Indofood refi 3 1 0 0
7 Kopi "va' Spesial 12 0 0,6 0,4
8 Teh Naga 5 1 0 0

9 So Klin Pewangi 9 0,2 0,8 0
Gambar 5. Tampilan Fuzzyfikasi Stok
Barang

KONTROL FUZZY

Pada kontrol fuzzy dapat ditentukan jumlah
banyaknya laba antara banyak, sedang, dan
sedikit. Tampilan dari kontrol ini terdapat
pada gambar 6

=2| Kontrol Fuzzy

Tingkat Penjualan
Stok _

banyak
E| banyak E
sedang sedikit |z| sedang |Z| banyak E

banyak sedikit E| sedikit E| sedang E

t sedang
sedikit sedang E| banyak

Gambar 6. Kontrol Fuzzy untuk penentuan
Laba

Dari tampilan kontrol fuzzy ini dapat
dilihat suatu aturan sebagai berikut:

a. Jika jumlah stok barang sedikit dan
tingkat penjualan sedikit maka laba
yang akan diberikan sedang,

b. Jika jumlah stok barang sedikit dan
tingkat penjualan menengah maka
laba yang akan diberikan banyak,

c. Jika jumlah stok barang sedikit dan
tingkat penjualan banyak maka laba
yang akan diberikan banyak,

d. Jika jumlah stok barang sedang dan
tingkat penjualan tingkat penjualan
sedikit maka laba yang akan diberikan
sedikit,
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e. Jika jumlah stok barang sedang dan
tingkat penjualan menengah maka
laba yang akan diberikan sedang,

f. Jika jumlah stok barang sedang dan
tingkat penjualan banyak maka laba
yang akan diberikan banyak,

g. Jika jumlah stok barang banyak dan
tingkat penjualan sedikit maka laba
yang akan diberikan sedikit,

h. Jika jumlah stok barang banyak dan
tingkat penjualan menengah maka
laba yang akan diberikan sedikit,

i. Jika jumlah stok barang banyak dan
tingkat penjualan banyak maka laba
yang akan diberikan sedang.

Kontrol ini dapat dirubah-rubah
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan.

KALKULASI

Data stok dirubah menjadi kata-kata
‘sedikit’, ‘sedang’, atau ‘banyak’ dengan cara
mencari nilai terbesar dari angka fuzzyfikasi.
Pengisian stok mempunyai aturan sebagai
berikut:

a. Jika nilai terbesar ada pada sedikit maka
stok berisi kata ‘sedikit’.

b. Jika nilai terbesar ada pada sedang maka
stok berisi kata ‘sedang’.

c. Jika nilai terbesar ada pada banyak maka
stok berisi kata ‘banyak’.

Data tingkat penjualan dirubah menjadi
kata-kata ‘‘sedikit’, ‘sedang’, atau ‘banyak’
dengan cara mencari nilai terbesar dari angka
fuzzyfikasi. Pengisian stok mempunyai
aturan sebagai berikut:

a. Jika nilai terbesar ada pada sedikit maka
penjualan berisi kata ‘sedikit’.

b. Jika nilai terbesar ada pada sedang maka
penjualan berisi kata ‘sedang’.

c. Jika nilai terbesar ada pada banyak maka
penjualan berisi kata ‘banyak’.

Hasil dari kalkulasi ini seperti pada gambar 7.

Kalkulasi

No - Nama - | Stokbr - | Penjualan - LABA
1 Beras 'Utama' 5kg  sedang sedang sedang
2 Gulaku1lkg sedikit sedang banyak
3 Kecap Sedap botol banyak sedang sedikit
4 Rinso cair 800ml sedang banyak banyak
5 So Klin Higienis 1 kg banyak banyak sedang
6 Kecap Indofood refi sedikit banyak banyak
7 Kopi 'Ya' Spesial sedang sedikit sedikit
8 Teh Naga sedikit sedikit sedang
9 So Klin Pewangi sedang sedikit sedikit

Gambar 7. Hasil Kalkulasi Laba

Hasil kalkulasi stok dan tingkat
penjualan dihubungkan ke kontrol fuzzy

untuk mendapatkan jumlah laba. Pengisian
Laba mempunyai aturan yang diambil dari
kontrol fuzzy.

HASIL AKHIR
Pada Hasil akhir ini diterjemahkan dari
kata-kata ->, ‘sedikit’, ‘sedang’, dan

‘banyak’ menjadi suatu nilai angka, seperti

pada gambar 4.8. Aturan dari penerjemahan

ini sebagai berikut:

a. Kata ‘Sedikit’ dirubah menjadi sama
dengan 25%

b. Kata ‘Sedang’ dirubah menjadi sama
dengan 50%

c. Kata ‘Banyak’ dirubah menjadi sama
dengan 75%

Hasil Akhir

No - Nama - LABA ~ | HASIL
1 Beras 'Utama'5kg  sedang 50%
2 Gulaku 1 kg banyak 75%

3 Kecap Sedap botol sedikit 25%
4 Rinso cair 800ml banyak 75%
5 So Klin Higienis 1 kg sedang 50%
6 Kecap Indofood refi banyak 75%
7 Kopi Ya' Spesial sedikit 25%
8 Teh Naga sedang 50%
9 So Klin Pewangi sedikit 25%
Gambar 8. Hasil Akhir

Berdasarkan simulasi ini maka terdapat
beberapa pembahasan yang bisa dilakukan
untuk bisa mendapatkan simpulan yang
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
dicapai. Adapun penelitian tersebut adalah
sebagai berikut.

1. jika proses perhitungan penentuan laba
dilakukan  secara  manual  maka
diperlukan penggabungan data stok
barang dan tingkat penjualan. Meskipun
operasi penghitunganya sederhana tetapi
dikarenakan data yang akan dihitung
banyak, hal tersebut mempunyai
peluang kesalahan yang cukup besar dan
waktu yang cukup lama. Sedangkan
dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Access ini maka hal tersebut
dapat dikerjakan dengan benar dan cepat
secara keseluruhan.

2. Untuk mendapatkan hasil yang akurat
maka diperlukan data stok barang dan
tingkat penjualan yang terbaru. Untuk
itu sistem ini harus terhubung online
dengan sistem penjualan dan sistem stok
barang. Dengan demikian, hasil dari
perangkat  lunak  tersebut  akan
memberikan hasil maksimal.
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Jika dengan menggunakan perhitungan
operasi fuzzy secara manual setiap ada
perubahan atau update data,
memerlukan pengulangan penghitungan
kembali yang perlu dilakukan secara
teliti. Tetapi dengan menggunakan
perangkat lunak ini maka hasil akhir
langsung dapat dilihat, hasil akhir dari
penentuan jumlah Laba langsung
terbentuk.

Aturan jumlah laba pada control fuzzy
dapat ditentukan dengan fleksibel. Data
aturan Kontrol fuzzy akan otomatis
terupdate setelah aturan ditentukan,
sehingga penentuan jumlah Laba akan
lebih fleksibel dan akurat.

Meskipun  pada kondisi tertentu,
penentuan  jumlah  laba  dengan
perangkat lunak ini tidak selalu dapat
meningkatkan penjualan barang
tertentu, tetapi dapat menjadi alat
promosi yang dapat menarik konsumen
untuk membeli barang lainnya.

KESIMPULAN

Dengan menggunakan metode Fuzzy
Control jumlah laba dapat dengan mudah
ditentukan berdasarkan tingkat penjualan
dan stok barang

Dengan menggunakan metode Fuzzy
Control jumlah laba yang harus
diberikan dapat dengan mudah diatur
sesuai situasi dan kondisi pasar

Desain dari  kontrol fuzzy dapat
menghasilkan  kinerja  sistem  yang
optimal.
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